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KATA PENGANTAR

Pada umumnya masyarakat yang menempati suatu wilayah tentu memiliki
kebudayaan dan agama. Kebudayaan dan agama merupakan dua komponen yang tak
terpisahkan dari kehidupan manusia. Dua komponen mengikat setiap orang dengan
norma-norma yang berlaku di dalamnya. Kebudayaan merupakan komponen yang
memiliki nilai-nilai bagi kelangsungan hidup setiap orang. Kebudayaan dipakai
sebagai norma untuk mengatur pola hidup masyarakat tertentu. Kebudayaan hadir
untuk menata relasi kehidupan manusia agar hidup manusia semakin terarah dan
terkontrol. Sedangkan agama merupakan kekuatan yang dapat mengarahkan dan
mempengaruhi manusia dalam seluruh hidupnya. Agama memiliki bermacam-macam
kepercayaan dan nilai-nilai yang turut menata relasi manusia dengan diri sendiri,
sesama dan Tuhan. Kepercayaan dalam agama mempengaruhi kehidupan manusia
dalam hal berpikir dan bertingkah laku. Hal ini menunjukkan bahwa kebudayaan dan
agama merupakan satu-kesatuan yang mengatur eksistensi manusia dan dapat
membentuk persekutuan dengan semua orang dengan menaruh sikap saling

menghargai dan menghormati satu sama lain.

Dalam praktik kebudayaan dan agama-agama lokal terdapat ritus-ritus yang
dapat membentuk persekutuan antar sesama dan Tuhan. Ritus-ritus tersebut membawa
setiap orang untuk menemukan makna dari penghayatan nilai-nilai kebudayaan dan
agama. Ritus-ritus dalam kebudayaan tertentu dirayakan setiap tahun oleh masyarakat
karena masyarakat memiliki keyakinan penuh bahwa dari praktik ritus tersebut dapat
mendatangkan keselamatan bagi anggota masyarakat. Ritus-ritus yang dilaksanakan
masyarakat membantu masyarakat untuk membangun persatuan yang baik dengan
sesama dan Tuhan. Selain itu, praktik ritus merupakan bagian dari pewarisan nilai-nilai
luhur yang tertanam dalam kebudayaan. Oleh karena itu, penghayatan dan
pemeliharaan nilai-nilai kebudayaan diwujudkan melalui praktik ritus masyarakat
lokal.
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Dalam konteks kehidupan masyarakat Kiusili, mereka memiliki berbagai
tradisi untuk mempererat hubungan dengan sesama dan Tuhan. Tradisi-tradisi tersebut
sebagai warisan kebudayaan dari generasi ke generasi. Salah satu tradisi yang
dipertahankan sampai saat ini ialah praktik ritus Tfua Ton. Ritus Tfua Ton merupakan
ritus untuk mengucap syukur kepada Uis Neno/Wujud Tertinggi atas rahmat dan berkat
yang diperoleh selama setahun melalui panenan melimpah dan kesehatan yang
diperoleh masyarakat setempat. Ritus ini menekankan aspek syukur kepada Wujud
Tertinggi. Melalui ritus ini, anggota masyarakat diarahkan untuk membangun
persaudaraan dengan sesama dan Tuhan. Ritus Tfua Ton merupakan suatu kewajiban
bagi masyarakat Kiusili yang dilakukan setahun sekali. Ritus ini melibatkan semua
orang di desa Kiusili. Hal ini menunjukkan bahwa aspek syukur menjangkau semua
orang khususnya masyarakat setempat. Syukur kepada Uis Neno/Wujud Tertinggi
diwujudkan melalui pemberian sesajen berupa hewan kurban. Hal ini dilakukan agar
Wujud Tertinggi dan para leluhur merestui dan menerima ungkapan syukur dari
masyarakat. Selain itu, masyarakat pun memohon agar dalam perjalanan selanjutnya,
mereka pun mendapatkan rahmat dan berkat yang sama melalui hasil panen dan

kesehatan bagi setiap orang.

Berangkat dari ritus Tfua Ton, masyarakat Kiusili merupakan masyarakat yang
beragama Katolik di mana sering menghadiri perayaan Ekaristi sebagai perayan syukur
yang menyelamatkan. Sebagai anggota Gereja, mereka menghadiri perayaan Ekaristi
untuk mengungkapkan syukur berlimpah atas rahmat keselamatan yang diperoleh
melalui pengorbanan Yesus Kristus di kayu salib. Ritus Tfua Ton dan Ekaristi
merupakan upacara syukur yang melibatkan semua orang. Di sana setiap orang
membangun persaudaraan dengan semua orang. Ritus Tfua Ton sebagai perayaan
syukur atas berkat dan Uis Neno/Wujud Tertinggi melalui hasil panen di tahun yang
lewat dan syukur atas penyertaan Tuhan selama setahun. Sementara Ekaristi
merupakan syukur atas keselamatan yang diperoleh umat melalui pengorbanan Yesus

Kristus di kayu salib. Kedua upacara ini merupakan perayaan syukur.

Vii



Dalam tulisan ini, penulis berusaha untuk melihat perbandingan antara ritus
Tfua Ton dan Ekaristi. Kedua ritus ini dihayati oleh masyarakat dan umat yang sama.
Hal ini dilakukan untuk menemukan implikasi bagi karya pastoral Gereja di wilayah
setempat. Kedua praktik ini menimbulkan pendapat bahwa masyarakat Kiusili
melaksanakan praktik dualisme iman dalam kehidupan. Namun, jika ditelusuri lebih
dalam kedua praktik ini memiliki hubungan satu sama lain. Hal ini diungkapkan
melalui perbandingan antara ritus Tfua Ton dan Ekaristi dengan melihat perbedaan dan
persamaan struktur dan makna dari kedua perayaan. Dengan melihat persamaan dan
perbedaan dari kedua upacara ini, penulis menemukan hubungan yang dapat membantu
karya pelayanan Gereja di paroki St. Mikhael Oelami. Ritus Tfua Ton dan EKaristi
merupakan perayaan syukur kepada Tuhan.

Atas penyelesaian tesis ini, penulis ingin mengucapkan puji dan syukur
berlimpah kepada Tuhan atas berkat dan penyertaan yang dilimpahkan kepada penulis
dalam pengerjaan tulisan ini. Penulis pun menyadari bahwa dalam penyelesaian tulisan
ini ada dukunga dan dorongan dari berbagai pihak. Maka dari itu, penulis hendak

mengucapkan limpah terima kasih kepada:

1. Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero yang telah memberikan ruang
akademis bagi penulis untuk mengembangkan wawansan intelektual.

2. Serikat Sabda Allah khususnya Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero yang
menjadi komunitas formasi bagi penulis.

3. Dr. Yohanes Hans Monteiro, selaku dosen pembimbing | dan Dr. Antonio
Camnahas selaku dosen pembimbing Il yang dengan sabar dan teliti
membimbing dan mengoreksi seluruh tulisan penulis.

4. Dr. Bernardus Boli Ujan selaku penguji tesis dan Paulus Pati Lewar, S. Fil.,
Lic. selaku moderator.

5. Para narasumber di desa Kiusili yang telah bersedia dan meluangkan waktu
untuk diwawancarai serta memberikan informasi penting tentang ritus Tfua Ton

sehingga penulis dapat menyelesaikan tulisan ini dengan baik.
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6. Teman-teman seangkatan yang telah mendukung dan membantu penulis dalam
menyelesaikan tulisan ini.

7. Pastor Paroki St. Mikhael Oelami yang menjadi narasumber dalam tulisan ini
dan dengan caranya mendukung penulis.

8. Keluarga tercinta ayah, ibu, saudara-saudari yang selalu mendukung penulis
melalui doa-doa dan motivasi bagi penulis sehingga penulisan ini berjalan
dengan baik.
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persaudaraan dan mendukung proses penulisan ini.
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saya dalam penulisan ini.

Penulis menyadari bahwa tulisan isi masih jauh dari kata sempurna. Maka dari
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ABSTRAK

Febronius Meni Subun, NIM/NIRM: 241279/24.07.54.0916. R. Tesis. Ritus Tfua Ton
Sebagai Ritus Syukur: Studi Perbandingan dengan Ekaristi dan Implikasinya
bagi Pastoral Gereja di Paroki St. Mikhael Oelami. Tesis. Program Studi
Pascasarjana (S2) dengan pendekatan kontekstual, institut Filsafat dan Tekonologi
Kreatif.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan ritus Tfua Ton yang
dilaksanakan masyarakat Kiusili sebagai ritus syukur, (2) mendeskripsikan sakramen
Ekaristi dalam Gereja Katolik, (3) melihat perbandingan antara ritus Tfua Ton dan
Ekaristi sebagai perayaan syukur (4) menjelaskan makna dan manfaaat dari
pelaksanaan ritus Tfua Ton masyarakat Kiusili dan Ekaristi (5) menemukan implikasi
pastoral dari ritus Tfua Ton dan Ekaristi bagi karya pastoral di Paroki St. Mikhael
Oelami.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan metode komparatif. Dengan
metode kualitatif, penulis menggunakan teknik wawancara dan studi kepustakaan.
Wawancara bagi narasumber-narasumber yang memiliki pengetahuan tentang
pelaksanaan ritus Tfua Ton. Wawancara dilakukan dengan narasumber-narasumber
saat penulis melakukan penelitian. Studi kepustakaan untuk mendapatkan data-data
tentang kebudayaan secara keseluruhan, ritus dan Ekaristi. Dasar dari penelitian ini
ialah melihat perbandingan ritus Tfua Ton yang dilakukan masyarakat Kiusili dan
Ekaristi sebagai perayaan syukur. Sumber data yang diperoleh ialah melalui
narasumber-narasumber yang memiliki pengetahuan mendalam tentang ritus Tfua Ton
dan narasumber-narasumber tersebut memiliki peranan penting dalam pelaksanaan
ritus Tfua Ton. Sumber data lain dari penelitian-penelitan terdahulu tentang ritus dalam
kaitan dengan Ekaristi, literatur tentang ritus-ritus dan literatur tentang Sakramen
Ekaristi dalam Gereja Katolik. Setelah penulis memperoleh sumber-sumber memadai
tentang ritus Tfua Ton dan Ekaristi, penulis membuat studi perbandingan yakni
membandingkan antara ritus Tfua Ton dan Ekaristi untuk melihat persamaan dan
perbedaan serta hubungan antara keduanya.

Hasil dari studi perbandingan antara ritus Tfua Ton dan Ekaristi menunjukkan
bahwa kedua perayaan ini merupakan perayaan syukur yang menyelamatkan. Hal ini
terlihat jelas dari struktur pelaksanaan, penghormatan kepada para pendahulu, bahan-
bahan yang digunakan dan makna penghayatan yang memiliki persamaan antara ritus
Tfua Ton dan Ekaristi. Selain itu, kedua perayaan ini menekankan bagian-bagian
penting yakni upacara kenangan, upacara syukur, permohonan kepada Tuhan. Jauh dari
itu, makna dari kedua perayaan ini yang sesungguhnya ialah syukur kepada Tuhan atas
segala sesuatu yang diperoleh dalam hidup. Kedua ritus: Tfua Ton dan Ekaristi
menekankan aspek syukur.

Dari studi perbandingan ini, penulis menemukan beberapa manfaat dan implikasi
bagi karya pastoral Gereja di Paroki St. Mikhael Oelami. Pertama, kedua perayaan ini



mengajak umat beriman untuk selalu bersyukur kepada Tuhan. Umat beriman atau
masyarakat Kiusili harus menyadari bahwa segala sesuatu yang diperoleh dan dialami
dalam kehidupan harus disyukuri bersama. Peristiwa-peristiwa yang dialami umat atau
masyarakat harus diungkapkan melalui syukur bersama yang melambangkan kesatuan
dan persaudaraan antara manusia dan Tuhan. Oleh karena itu, umat diarahkan untuk
menanamkan rasa syukur yang mendalam atas segala sesuatu yang diperoleh. Kedua,
kedua perayaan ini membantu setiap orang untuk membangun relasi persaudaraan antar
individu. Melalui kedua perayaan tersebut, umat beriman dan masyarakat setempat
dituntut untuk membangun persaudaraan antar individu dalam kehidupan bersama.
Karena itu, dalam kehidupan, umat beriman harus membangun persaudaraan antar
individu agar tercipta persatuan dengan sesama. Ketiga, melalui kedua perayaan ini,
umat beriman dan masyarakat setempat memperkuat iman mereka. Kedua perayaan ini
menyadarkan umat untuk semakin memperkuat iman mereka melalui keterlibatan
dalam mengikui perayaan-perayaan yang menyelamakan. Melalui partisipasi aktif
dalam kedua perayaan ini, setiap orang mendapatkan ruang unuk meneguhkan dan
memperkuat iman mereka. Kedua perayaan ini menyadarkan setiap orang akan
pentingnya pendalaman iman. Oleh karena itu, umat beriman dan masyarakat setempat
berupaya unuk meneguhkan iman dengan mengikuti setiap kegiatan bersama dalam
gereja dan masyarakat.

Kata Kunci: Ritus, Tfua Ton, Masyarakat Kiusili, Syukur, Sakramen Ekaristi,
Karya Pastoral.
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ABSTRACT

Febronius Meni Subun, Student ID: 241279/24.07.54.0916. Master’s Thesis. The Tfua
Ton Rite as a Rite of Thanksgiving: A Comparative Study with the Eucharist and
Its Implications for Church Pastoral Care at St. Michael Oelami Parish. Thesis.
Graduate Program (Master’s) with a contextual approach, Institute of Philosophy and
Creative Technology.

This study aims to (1) describe the Tfua Ton rite performed by the Kiusili
community as a rite of thanksgiving, (2) describe the sacrament of the Eucharist in the
Catholic Church, (3) examine the comparison between the Tfua Ton rite and the
Eucharist as celebrations of thanksgiving, (4) explain the meaning and benefits of the
Tfua Ton rite practiced by the Kiusili community and the Eucharist, and (5) identify
the pastoral implications of the Tfua Ton rite and the Eucharist for pastoral work at St.
Michael Oelami Parish.

This study employs qualitative and comparative methods. Using the qualitative
method, the author employs interview techniques and a literature review. Interviews
were conducted with informants who possess knowledge regarding the practice of the
Tfua Ton rite. These interviews took place with the informants during the course of the
author’s research. A literature review was conducted to obtain data on culture in
general, the ritual, and the Eucharist. The basis of this study is to examine the
comparison between the Tfua Ton ritual performed by the Kiusili community and the
Eucharist as a celebration of thanksgiving. The data sources were obtained from
informants who possess in-depth knowledge of the Tfua Ton rite and who play a
significant role in the performance of the Tfua Ton rite. Other data sources include
previous studies on rites in relation to the Eucharist, literature on various rites, and
literature on the Sacrament of the Eucharist in the Catholic Church. After the author
obtained sufficient sources regarding the Tfua Ton rite and the Eucharist, the author
conducted a comparative study, specifically comparing the Tfua Ton rite and the
Eucharist to identify similarities, differences, and the relationship between the two.

The results of the comparative study between the Tfua Ton rite and the
Eucharist show that both celebrations are salvific celebrations of thanksgiving. This is
clearly evident from the structure of the celebration, the veneration of ancestors, the
materials used, and the spiritual significance, all of which share similarities between
the Tfua Ton rite and the Eucharist. Furthermore, both celebrations emphasize key
elements: the rite of remembrance, the rite of thanksgiving, and supplication to God.
Beyond that, the true meaning of both celebrations is gratitude to God for all that is
received in life. Both the Tfua Ton rite and the Eucharist emphasize the aspect of
gratitude.

From this comparative study, the author identified several benefits and
implications for the pastoral work of the Church at St. Michael Oelami Parish. First,
these two celebrations encourage the faithful to always give thanks to God. The
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faithful, or the people of Kiusili, must realize that everything they receive and
experience in life should be celebrated together with gratitude. The events experienced
by the faithful or the community must be expressed through shared gratitude, which
symbolizes unity and brotherhood between humanity and God. Therefore, the faithful
are guided to cultivate a deep sense of gratitude for everything they receive. Second,
these two celebrations help everyone build bonds of brotherhood among individuals.
Through these celebrations, the faithful and the local community are called upon to
foster brotherhood among individuals in their shared lives. Thus, in daily life, the
faithful must build brotherhood among individuals to foster unity with one another.
Third, through these two celebrations, the faithful and the local community strengthen
their faith. These two celebrations remind the faithful to further strengthen their faith
through active participation in these life-giving celebrations. Through active
participation in these two celebrations, everyone is given the opportunity to reaffirm
and strengthen their faith. These two celebrations remind everyone of the importance
of deepening their faith. Therefore, the faithful and the local community strive to
reaffirm their faith by participating in every communal activity within the church and
the community.

Keywords: Rites, Tfua Ton, Kiusili Community, Thanksgiving, Sacrament of the
Eucharist, Pastoral Work.
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